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       This study aims to analyze student learning outcomes assessment strategies 
carried out by teachers during the pandemic. The method used in this study is a 
qualitative descriptive method. The subjects in this study were low grade teachers 
IIIA and high grade teachers VB. Sources of data in this study using the results of 
interviews and documentation with the teacher. The results of this study indicate 
that the assessment strategy carried out by each teacher goes through 4 stages, 
namely the preparation stage, assessment, assessment technique, form of 
assessment and implementation of the assessment. Thus, it can be concluded that 
the obstacles faced by teachers during the COVID-19 pandemic can be overcome 
by updating the assessment strategy by conditioning the current situation. The 
assessments made by teachers during the COVID-19 pandemic did not affect 
student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN   
Standar penilaian pendidikan adalah kriteria 
mengenai mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta 
didik. Dalam kegiatan pembelajaran, 
penilaian sangatlah penting untuk 
mengetahui sejauh mana pencapaian 
kompetensi yang telah dipelajari dan dalam 
pelaksanaannya guru harus mampu 
memikirkan suatu cara atau strategi untuk 
dapat melakukan penilaian hasil belajar. 
Adapu pengertian dari hasil belajar menurut 
Kunandar (2014) yaitu hasil belajar 
adalah “Kompetensi atau kemampuan 
tertentu baik kognitif, afektif maupun 
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. Hasil belajar sebagai salah 
satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar itu sendiri Adapun hasil belajar yang 
dikemukakan oleh Purwanto (2014) “Yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar terdiri dari 
faktor dari dalam diri peserta didik (intern 
dan faktor dari luar diri peserta didik 
(ekstern). Hasil belajar diharapkan dapat 
menimbulkan suatu perubahan sehingga 
memiliki manfaat bagi siswa untuk dapat 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya. Adapun manfaat hasil belajar 
menurut Syahputra (2020) sebagai berikut: 
(a) Menambah pengetahuan.(b) Lebih 
memahami sesuatu yang belum dipahami 
sebelumnya.(c) Lebih mengembangkan 
keterampilannya.(d) Memberi pengalaman 
baru atas sesuatu hal.(e) Lebih menghargai 
sesuatu daripada sebelumnya.  
Strategi yang dilakukan oleh guru 
dalam merancang tahapan pelaksanaan 
penilaian hasil belajar yaitu dengan 
menetapkan persiapan penilaian berupa 
tujuan penilaian, kisi-kisi penilaian, 
kompetensi dasar, indikator dan instrument 
penilaian sesuai dengan kebutuhan penilaian 
dalam kegiatan pembelajaran. Persiapan 
penilaian disesuaikan dengan teknik dan 
bentuk penilaian yang akan diberikan 
kepada siswa, misalnya bentuk penilaian 
pengetahuan menggunakan teknik penilaian 
dengan tes tertulis, penugasan dalam bentuk 
tes uraian yang akan dikerjakan oleh siswa 
sesuai dengan penetapan tujuan, indikator 
dan kompetensi pada tema dan subtema 
yang dipelajari pada hari tersebut. 
Kondisi saat pandemi covid-19 ini 
tidak memungkinkan untuk melaksanakan 
proses pembelajaran di dalam kelas sehingga  
proses pembelajaran diadakan secara daring. 
Maka dari itu, strategi penilaian 
yang dilakukan oleh guru terhadap hasil 
belajar siswa juga harus menyesuaikan 
dengan kondisi saat ini, terutama strategi 
guru dalam menyampaikan pembelajaran 
maupun penilaian hasil belajar yang 
dilakukan di SD Negeri 39 Pontianak Kota. 
Peneliti melakukan observasi 
strategi penilaian hasil belajar di SD Negeri 
39 Pontianak Kota di kelas IIIA dan VB, 
strategi penilaian yang dilakukan oleh guru 
untuk dapat melaksanakan penilaian 
dilakukan secara online (daring) melalui 
WhattApp Group kelas. Persiapan penilaian 
berupa penentuan tujuan penilaian, 
memahami materi untuk membuat suatu 
penilaian, membuat kisi-kisi penilaian dan 
instrument penilaian. Teknik penilaian yang 
dilakukan oleh guru berupa tes maupun 
nontes dan pembuatan video untuk penilaian 
keterampilan. Bentuk penilaian yang dapat 
dinilai saat pandemi ini hanya penilaian KI-
2 (Sikap) KI-3 (pengetahuan) dan KI-4 
(keterampilan). Pelaksanaan penilaian 
dilakukan secara online melalui whatsapp 
group kelas yang berupa tes maupun nontes 
dan penilian lainnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah di atas, maka peneliti mengangkat 
judul “Analisis Strategi Penilaian Hasil 
Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19 
Pada Pembelajaran Tematik di SD Negeri 39 
Pontianak Kota Tahun Ajaran 2020/2021”. 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
(1) Mendeskripsikan persiapan penilaian 
hasil belajar yang dilakukan oleh guru di SD 
Negeri 39 Pontianak Kota (2) 
Mendeskripsikan teknik penilaian apa saja 
yang dilakukan oleh guru  di SD Negeri 39 
Pontianak Kota (3) Mendeskripsikan 
bentuk-bentuk penilaian yang dilakukan 
oleh guru di SD Negeri 39 Pontianak Kota 
(4) Mendeskripsikan pelaksanaan penilaian 
yang dilakukan oleh guru di SD Negeri 39 
Pontianak Kota 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan penelitian 
ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Arikunto (2014) menjelaskan bahwa 
“Penelitian kualitatif deskriptif merupakan 
penelitian yang benar-benar hanya 
memaparkan apa yang terdapat atau yang 
terjadi dalam sebuah kondisi yang hasilnya 
disajikan dalam bentuk laporan penelitian 
bentuk tulisan yang bersifat naratif. 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif desktiptif yang mana 
hasinya hanya dalam bentuk deskriptif, 
gambaran dengan mendeskripsikan dalam 
bentuk kata-kata yang artinya tidak dalam 
bentuk angka atau statistik. Tujuan 
penelitian ini untul mendeskripsikan strategi 
penilaian hasil belajar siswa masa pandemi 
covid-19 pada pembelajaran tematik di SD 
Negeri 39 Pontianak Kota. 
 
Kehadiran Peneliti 
Pada penelitian kualitatif, peneliti 
hadir sebagi instrumen utama dan 
pengumpul data, yang merancang penelitian, 
melaksanakan penelitian, mengumpulkan 
data, menganalisis data dan melaporkan 
hasil penelitian. Peneliti hadir untuk 
mengumpulkan data berupa strategi 
penilaian hasil belajar yang dilakukan guru 
di Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
 
Lokasi Penelitian 
Peneltian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota yang 
bertempat di Jalan Gusti Hamzah 
Kecamatan Pontianak Kota 
 
Partisipan Penelitian  
Partisipan dalam penelitian ini 
adalah guru kelas tinggi (VB ) dan dua guru 
kelas rendah (IIIA) di Sekolah Dasar Negeri 
39 Pontianak Kota. Penelitian ini dilakukan 





Sumber data dalam penelitian ini 
strategi penilaian yang dilakukan oleh guru 
di Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. 
Adapun sumber data yang akan diperoleh 
berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 
guru melalui wawancara dan dokumenasi 
yaitu berupa persiapan penilaian, teknik 
penilaian, bentuk penilaian dan pelaksanaan 
penilaian. 
Prosedur Pengambilan Data 
Untuk dapat memecahkan suatu 
masalah yang dihadapi dalam penelitian ini 
diperlukan teknik dan alat pengumpulan data 
yang tepat sesuai dengan metode penelitian 
yang digunakan sehingga dapat tercapainya 
hasil penelitian yang objektif. 
Penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik wawancara dan dokumentasi. 
Wawancara ditujukan kepada guru kelas III 
dan guru kelas V sebagai subjek penelitian 
untuk mendapatkan sumber data berupa 
persiapan penilaian, teknik penilaian, bentuk 
penilaian dan pelaksanaan penilian yang 
akan disesuaikan dengan strategi penilaian 
yang dilakukan guru dalam menilai hasil 
belajar siswa. Kemudian selain teknik 
wawancara, peneliti juga menggunkan 
teknik dokumentasi berupa gambar dan 
rekaman pelaksanaan penilaian yang 
dilakukan oleh guru untuk mendapatkan 
hasil belajar siswa. 
 
Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti 
bertindak sebagai instrument utama 
kemudian yang menjadi instrumen 
penunjang dalam penelitian ini yaitu 
wawancara dan dokumentasi. Pedoman 
wawancara digunakan untuk menemukan 
suatu permasalahan dan mendapatkan data 
yang diperlukan dengan melakukan 
wawancara bersama dua guru kelas rendah 
dan dua guru kelas tinggi untuk 
mempereroleh data dan informasi tentang 
strategi penilaian yang dilakukan untuk 
mendapatkan hasil belajar siswa dimasa 
pandemi dan dokumentasi berupa hasil 
wawancara bersama guru. 
Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis model miles and hubermen (dalam 
Sugiyono, 2018) melalui empat langkah 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, proses menarik kesimpulan. 
Pengumpulan  Data yang 
diperoleh berupa wawancara dan 
dokumentasi. 
Pelaksanaan wawancara pada 
tanggal 10 Maret 2021 dan dilanjutkan pada 
tanggal 18 Maret 2021  bersama guru kelas 
tinggi (VB) dan guru kelas rendah (IIIA). 
Data yang diperoleh berupa strategi 
penilaian hasil belajar siswa dengan tahapan 
persiapan penilaian, teknik penilaian, bentuk 
penilaian dan pelaksanaan penilaian dimasa 
pandemi. 
Reduksi data ini dilakukan secara 
terus menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung yaitu melakukan wawancara 
bersama guru kelas tinggi (VB) dan guru 
kelas rendah (IIIA) dalam waktu yang 
bersamaan untuk dapat menggabungkan 
jawaban dari informasi yang diperoleh 
melalui hasil diskusi guru pada saat 
wawancara kemudian data dikumpulkan 
berupa bukti dokumentasi tertulis maupun 
gambar. 
Penyajian data dalam penelitian ini 
berupa hasil wawancara dan bukti 
dokumentasi atas data yang berkaitan 
dengan apa yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan penilaian yang disajikan 
dalam bentuk tulisan maupun gambar 
bagaimana cara atau strategi penilaian yang 
dilakukan oleh guru di SD Negeri 39 
Pontianak Kota. 
Proses menarik kesimpuna dalam 
penelitian ini, tentang bagaimana strategi 
guru dalam melaksanakan penilaian untuk 
mendapatkan hasil belajar siswa 
berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi 
 
Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk menguji 
keabsahan suatu data yang diperoleh, 
peneliti melakukan uji kredibilitas data 
terhadap hasil penelitian. Menurut Sugiyono 
(2018) untuk melakukan uji kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif antara lain dilakukan (1) 
Perpanjang pengamatan (2) Meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian (3)  
Melaksanakan triangulasi sumber data, 
teknik pengumpulan data dan waktu (4) 
Melakukan diskusi dengan sejawat/orang 
yang berkompeten menyangkut persoalan 
yang akan diteliti.. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tahapan memperpanjang 
pengamatan dan meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian dan dalam 
memperoleh data yang menyangkut 
persoalan yang akan diteliti oleh peneliti 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHSAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai strategi 
penilaian hasil belajar siswa masa pandemi 
pada pembelajaran tematik dideskripsikan 
berdasarkan hasil wawancara bersama guru 
kelas rendah yaitu III A dan bersama guru 
kelas tinggi VA. Wawancara dimulai sejak 
tanggal 10 Maret 2021 sampai dengan 
tanggal 16 Maret 2021, Hasil wawancara 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
      
     Tabel 1. Hasil Wawancara Kepada  Guru  Kelas Rendah (IIIA) Dan Kelas Tinggi (VB)










1. Untuk kelas rendah, persiapan penilaian yang dilakukan sesuai 
dengan aspek yang akan dinilai, misalnya saat melakukan 
penilaian sikap maka guru mempersiapkan instrument berupa 
rubrik yang berisi indikator-indikator yang akan dinilai kemudian 
untuk pengetahuan berupa tes, jika sebelum pandemi persiapan 
penilaian mencakup semua aspek itu dapat dinilai semua secara 
langsung. 
2. Untuk kelas tinggi persiapannya itu dilaksanakan secara luring dan 
daring, secara daringnya itu menggunakan WhatsApp Grup yang 
mana tugas-tugas yang dikerjakan dikumpulkan dan itulah nanti 
yang akan dinilai, untuk luringnya yaitu dalam bentuk videocall 
yaitu melakukan tanya jawab saat videocall berlangsung dan 
sebelum pandemic penilaian dapat dilaksanakan secara langsung 
dan memberi penilaian saat itu juga. 





1. Untuk kelas rendah yaitu menggunakan tes. Tes yang dilakukan 
biasanya menggunakan videocall untuk mata pelajaran matematika 
seperti menghafal perkalian dan penilaian keterampilan membuat 
video sesuai dengan aspek yang akan dinilai. 
2. Untuk kelas tinggi teknik yang dilakukan tidak berbeda dengan 
kelas rendah itu untuk yang dimasa pandemi, jika sebelum masa 
pandemi kami dapat melakukan teknik yang beragam untuk 










1. Untuk kelas rendah bentuk penilaian dilakukan secara daring, 
videocall untuk menilai keterampilan dan kemampuan anak 
misalnya menghafal perkalian menilai secara langsung dengan 
melihat keterampilan siswa saat itu juga. Untuk penilaian 
pengetahuan melalui tes yang jawabannya dikirimkan melalui 
WAG, untuk penilian sikap tidak dapat dilakukan secara 
keseluruhan dari setiap indikator yang akan dicapai karna 
kendalanya saat ini tidak dapat menilai secara langsung. 
2. Untuk kelas tinggi penilaian keterampilan yaitu praktik tugas 
menari misalnya, tugas siswa membuat video yang dikirimkan 
melalui WAG, untuk penilaian pengetahuan berupa soal-soal 









1. Untuk kelas rendah penilaian dilakukan secara daring melalui 
WAG, untuk penilaian sikap hanya beberapa indikator saja yang 
dapat dilihat dalam arti tidak setiap aspek dapat dinilai, untuk yang 
tidak dapat dinilai guru-guru melihat kembali penilaian 
sebelumnya berdasarkan hasil penilaian sikap yang didapat 
sebelum pandemi. Penilaian KI 3 melalui soal-soal berupa tugas 
harian dan tes lainnya. Penilaian KI 4 yaitu tugas membuat video 
menari maupun hafalan perkalian yang dikirimkan melalui WAG. 
2. Untuk kelas tinggi tidak jauh berbeda dengan kelas rendah untuk 
pelaksanaan penilaian KI 2, KI 3 dan KI 4  yaitu melalui tes untuk 
penilaian pengetahuan dan mengirimkan video untuk penilaian 










1. Untuk kelas rendah, caranya dalam mengumpulkan tugas dilakukan 
hanya seminggu sekali yaitu pada hari rabu itu untuk penumpulan 
buku tugas dan media lainnya untuk mengirimkan tugas yaitu 
WAG misalnya mengrim gambar karya siswa. 
2. Untuk kelas tinggi tidak berbeda dengan kelas rendah cara 
pengumpulan tugasnya, tergantung keadaan jika waktu 
memungkinkan pengumpulan tugas langsung diantarkan ke 













1. Untuk kelas rendah yang sifat tugasnya itu berupa teks (tertulis), 
sulit untuk melihat bahwa itu adalah benar-benar pekerjaan siswa 
itu sendiri, dan pekerjaan proyek juga sulit melihat bahwa itu juga 
benar pekerjaan siswa tersebut yang dapat dilihat itu hanya 
penilaian keterampilan karna langsung melihat dari video yang 
dikirimkan maupun melalui videocall. 
2. Untuk kelas tinggi sedikit ada perbedaan dengan kelas rendah, 
strategi yang dilakukan misalnya menyiapkan soal yang bervariasi 
untuk membandingkan antara anak yang bisa dan anak yang tidak 
bisa kemudian soal tersebut dibagi sesuai dengan tingkat 
kesulitannya, kemudian melakukan videocall untuk dapat 
melaksanakan penilaian secara langsung melalui tanya jawab yang 
sebelumnya guru memberikan informasi untuk mempelajari  materi 
sebelum melakukan tanya jawab tersebut, jadi untuk membuktikan 
kebenarannya secara langsung yaitu ketika siswa dapat menjawab 
dengan benar berarti siswa tersebut sudah betul-betul mempelajari 






1. Untuk kelas rendah, pelaksanaan penilaian tidak dapat 
dilaksanakan secara keseluruhan untuk melihat langsung penilaian 
yang akan dicapai, dan juga pada pelaksanaannya tidak dapat 
melihat bahwa siswa tersebutlah yang mengerjakan tugas itu, tetapi 
dimasa pandemi ini rata-rata nilai siswa itu tinggi karna dalam 
pelaksanaan penilaiannya itu siswa dibantu oleh orang tua yang 
juga menjadi tutor untuk mendampingi anaknya dalam mengejakan 
tugas saat belajar dari rumah.  
2. Untuk kelas tinggi pada pelaksanaanya, penilaian sering kali 
dilakukan melalui WhattApp, tidak semua siswa mempunyai HP 
kemudian ini menjadi kendala pada saat pelaksanaannya. Tidak 
semua siswa dapat melakukan penilaian sesuai dengan waktu 
pelaksanaanya karena harus menyesuaikan waktu orang tua yang 
bekerja, jadi untuk pengumpulannya sering kali harus diingatkan 
kembali kepada orang tua 
Persiapan Penilaian Hasil Belajar 
Adapun persiapan yang dilakukan 
oleh guru yaitu menentukan tujuan 
mengadakan penilaian, menentukan bahan 
(materi) yang akan dinilai, menentukan 
tujuan instruksional khusus dari tiap bahan/ 
sub pokok bahasan, membuat kisi-kisi 
penilaian, menyusun kunci penilaian serta 
standar penilaian. Persiapan hasil belajar 
yang dilakukan oleh guru yaitu menentukan 
tujuan mengadakan penilaian, menentukan 
bahan (materi) yang akan dinilai, 
menentukan tujuan instruksional khusus tiap 
bahan/sub pokok bahasan, membuat kisi-
kisi penilaian serta menyusun kunci penilain 
dan standar penilaian. 
Berdasarkan hasil wawancara  
tujuan guru mengadakan penilaian untuk 
mengetahui tingkat kognitif, afektif dan 
psikomotorik siswa. Kemudian menentukan 
bahan (materi) yang akan dinilai yaitu 
dengan cara membuat soal berdasarkan 
materi yang dipelajari dan kisi-kisi soal yang 
telah dipersiapkan, sehingga pada penilaian 
hasil belajar yang dilakukan oleh guru 
terfokus pada materi yang hendak menjadi 
bahan penilaian. Selanjutnya dalam 
menentukan tujuan instruksional khusus dari 
tiap bahan/sub pokok bahasan yaitu dengan 
menentukan KD dan KI, merumuskan 
indikator dan membuat tujuan pembelajaran, 
agar kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung tidak keluar dari materi yang 
akan disampaikan dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
Guru dalam melakukan persiapan 
juga membuat kisi-kisi dengan menentukan 
tema dan sub tema yang akan dibuat soal, 
kemudian menentukan KD serta 
merumuskan indikator, selanjutnya 
membuat kisi-kisi pada setiap butir soal 
penilaian. Langkah terakhir dalam persiapan 
penilalian hasil belajar siswa guru 
Menyusun kunci penilaian serta standar 
penilaian. Dalam menentukan standar 
penilaian pada awal semester diadakan rapat 
sekolah untuk menentukan standar penilaian 
(KKM) setiap muatan pelajaran dengan 
memperhatikan karakteristik siswa, 
karakteristik muatan pelajaran dan kondisi 
sekolah. Namun pada kelas rendah dan kelas 
tinggi standar penilaian (KKM) setiap 
muatan pelajaran berbeda. 
 
Teknik Penilaian Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 10 Maret 2021 untuk kelas tinggi 
maupun kelas rendah,. Dimasa pandemi, 
teknik penilaian yang digunakan oleh guru 
kelas atas maupun kelas rendah yaitu tes 
dalam bentuk lisan maupun tulisan yang   
dilakukan oleh guru melalui Whatsapp 
Group kelas masing-masing kemudian siswa 
diminta untuk mengerjakan tes tersebut. 
 
Bentuk Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar siswa ada 3 
komponen yang akan dinilai yaitu penilaian 
sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian 
keterampilan. Namun sejak ditetapkannya 
Belajar Dari Rumah (BDR), penilaian 
terhadap siswa mengalami banyak kendala, 
khususnya penilaian sikap. Selanjutnya 
peneliti melakukan wawancara mengenai 
penilaian sikap yang dilakukan oleh guru 
selama masa pandemi. Wawancara 
dilakukan dengan guru kelas IIIA dan VB 
SDN 39 Pontianak Kota pada tanggal 16 
Maret 2021. Adapun bentuk penilaian sikap 
yang dilakukan oleh guru kelas rendah (III 
A) dan guru kelas tinggi (VB) di SDN 39 
Pontianak Kota yaitu guru melakukan 
penilaian komponen kognisi dengan cara 
menilai pemahaan siswa melalui tanya 
jawab yang dilakukan lewat videocall 
menggunakan aplikasi whatsapp secara 
berkelompok.  
Selanjutnya mengenai beberapa 
objek sikap dalam pembelajaran tidak dapat 
terlaksana pada saat pembelajaran dilakukan 
secara daring, yang dilakukan oleh guru saat 
ini yaitu menilai sikap yang berkaitan 
dengan nilai dan norma dengan melakukan 
penilaian terhadap kedisiplinan, dan 
kejujuran siswa dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. 
 Kemudian penilaian siswa pada 
jenjang afektif dilihat dari motivasi siswa 
dalam belajar. Motivasi siswa untuk tahu 
lebih dalam mengenai materi yang 
disampaikan sangatlah tinggi, dan biasanya 
jika pembelajaran yang berlangsung 
dirasakan belum mencukupi dalam 
memahami materi secara mendalam, maka 
siswa tersebut biasanya menyampaikan 
pertanyaan mereka dengan menanyakan 
kembali kepada gurunya melalui whatsapp. 
Penilaian pengetahuan yang 
dilakukan oleh guru kelas rendah (IIIA) dan 
kelas tinggi (VB) di SDN 39 Pontianak Kota 
selama masa pandemi dilakukan secara 
daring (dalam jaringan) maupun luring (luar 
jaringan).  
Penilaian pengetahuan yang 
dilakukan secara daring dengan berbantuan 
via Whatsapp dalam membagikan tugas 
maupun soal ulangan. Selanjutnya, setelah 
membagikan tugas melalui via Whatsapp, 
orang tua murid mengantarkan hasil tugas 
sekolah yang telah dikerjakan anaknya agar 
lebih memudahkan guru dalam menilai 
pekerjaan siswa dan mengecek kejujuran 
sisa dalam menulis sendiri tugas sekolahnya 
Penilaian keterampilan sulit 
dilakukan sejak ditetapkannya Belajar Dari 
Rumah (BDR), namun penilaian 
keterampilan dapat terbantu dengan adanya 
aplikasi Whatsapp yang digunakan oleh 
sebagian guru selama proses pembelajaran 
dilakukan secara daring. Guru dapat melihat 
keterampilan mauapun  kegiatan siswa 
melalui video berupa tugas yang dikirim 
oleh orang tua siswa melalui Whatsapp grup 
maupun pengamatan secara virtual dengan 
menggunakan fitur video call pada aplikasi 
Whatsapp. 
 
Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar  
 Pelaksanaan penilaian hasil belajar 
yang dilakukan oleh masing-masing guru 
tentunya mengacu pada teknik dan bentuk 
penilaian yang akan dilaksanakan yang akan 
menentukan instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai 
pada saat melaksanakan penilaian Adapun 
pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh 
guru yaitu menentukan tujuan penilaian 
yaitu melakukan tes (tertulis maupun lisan) 
untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari. 
 Menentukan rencana penilaian yang 
dilakukan oleh guru yaitu melihat waktu dan 
frekuensi pelaksanaan penilaian. Kemudian 
guru membuat pemetaan KI dan KD pada 
semester yang bersangkutan, setelah itu guru 
membuat instrument berupa soal-soal atau 
penugasan lainnya, sebagaimana yang 
tercantum dalam program semester dan 
program tahunan 
 Kemudian Menyusun instrument 
penilaian berupa tes baik soal formatif atau 
sumantif, tugas harian, serta prakarya untuk 
keterampilan yang dilakukan setelah siswa 
mempelajari materi yang dijelaskan oleh 
guru melalui video pembelajaran kemudian 
diberikan tugas sesuai dengan materi yang 
dipelajari 
 Selanjutnya, pengumpulan data atau 
informasi yaitu guru menyiapkan 
pembelajaran setiap harinya berdasarkan 
RPP yang telah dibuat,. Penilaian maupun 
pembelajaran yang berlangsung dilakukan 
melalui whatsapp grup. 
 Setelah itu dalam Dalam analisis 
dan interpretasi yang berkenaan dengan hasil 
belajar siswa yaitu guru melakukan 
penafsiran terhadap deskripsi hasil analisis 
hasil belajar siswa biasanya hasil analisis 
dan interpretasi ini dilakukan setelah guru 
memberikan skor pada penilaian 
tugas/pekerjaan yang dilakukan oleh siswa 
sebagai tahapan penentuan capaian 
kompetensi oleh setiap siswa.  
 Tahap yang terakhir yaitu tindak 
lanjut. Guru melakukan remedial dalam 
bentuk tes, untuk memperbaiki nilai siswa 
yang belum mencapai KKM. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa strategi penilaian sangat 
penting dilakukan pendidik dalam 
menyusun persiapan penilaian hasil belajar, 
teknik penilaian hasil belajar, bentuk 
penilaian hasil belajar, serta pelaksanaan 
penilaian hasil belajar agar tercapai tujuan 
dalam meningkatkan kompetensi peserta 
didik. Sejalan dengan pendapat (Yantoro 
dkk, 2021) “Strategi merupakan usaha yang 
dilakukan dalam merancang pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan”. 
 Berdasarkan teori yang di 
kemukakan oleh Widoyoko (2018) bahwa 
teknik penilaian yang dapat dipilih oleh guru 
yaitu ada sembilan teknik yaitu tes, 
observasi, penilaian diri, penilaian antar 
teman, penilaian kinerja, penilaian 
portofolio, penilaian projek, penilaian 
produk dan penilaian. Berdasarkan hasil 
penelitian teknik penilaian yang sering 
dilakukan adalah dengan tes (lisan maupun 
tertulis). 
Bentuk penilaian atau ruang lingkup 
yang dapat dinilai pada umumnya yaitu 
penilaian sikap (sosial dan spiritual), 
penilaian pengetahuan dan penilaian 
keterampilan. Sejalan dengan pendapat 
Widyoko (2018) mengatakan bahwa bentuk 
penilaian hasil belajar ada 3 aspek yang 
dinilai yaitu aspek penilaian sikap/sosial, 
penilaian pengetahuan dan penilaian 
keterampilan.  
Adapun cara memperoleh penilaian 
sikap, aspek yang dapat dinilai pada saat 
pembelajaran daring yaitu tanggung jawab 
dan disiplin siswa, sedangkan aspek yang 
lainnya guru hanya dapat melihat dari 
penilain sebelumnya. Untuk penilaian 
keterampilan dapat dilihat melalui tugas 
dalam keterampilan membuat karya seni tari 
maupun gambar yang dikirim melalui video. 
Pelaksanaan penilaian dalam bentuk 
penilaian pengetahuan menggunakan tes 
(lisan maupun tertulis). 
Pelaksanaan penilaian yang 
dilakukan oleh guru, sudah mengacu pada 
persiapan, teknik dan bentuk penilaian. 
Setiap tahapan dalam pelaksanaan penilaian 
telah dilaksanakan guru baik sebelum 
pandemi maupun saat pandemi. Tahapan 
pelaksasnaan yang dilakukan oelh guru 
sejalan dengan tahapan pelaksanan penilaian 
menurut Majid (2017,) yaitu menentukan 
tujuan, menentukan rencana penilaian, 
penyusunan instrument,  pengumpulan data 
atau informasi, analisis dan interpretasi serta 
melakukan tindak lanjut. 
Tentunya pelaksanaan penilaian 
yang dilakukan oleh guru dimasa pandemi 
ini memiliki kelebihan dan kekurangan 
tersendiri. Kelebihannya yaitu berdasarkan 
hasil wawancara yang diungkapkan masing-
masing guru hasil belajar siswa rata-rata 
mendapatkan nilai yang tinggi hal tersebut 
menunjukkan bahwa dalam keadaan seperti 
saat pandemi ini siswa siswa baik itu kelas 
rendah maupun kelas tinggi tetap tekun dan 
bertanggungjawab atas tugasnya sebagai 
pelajar. 
Sedangkan kelemahan pada 
pelaksanaan penilaian yang dilakukan 
dimasa pandemi ini yaitu instrument 
penilaian tidak dapat memenuhi syarat dan 
tidak dapat bervariasi untuk dapat menilai 
hasil belajar karena terkendala dalam 
penerapannya membutuhkan interaksi 
langsung 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SD 39 Pontianak Kota, hasil 
wawancara yang diperoleh dari guru kelas 
IIIA dan kelas VB dalam stratergi penilaian 
hasil belajar yang dilakukakn oleh guru pada 
pembelajaran tematik di masa pandemic, 
maka secara umum dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Persiapan penilaian yang dilakukan 
oleh guru kelas rendah (III A )maupun kelas 
tinggi  (VB) di SDN 39 Pontianak Kota yaitu 
menentukan tujuan mengadakan penilaian 
untuk mengetahaui tingkat pencapaian 
kognitif, afketif dan psikomotorik siswa, 
menentukan materi yang akan dinilai, 
menentukan tujuan instruksional khusus dari 
tiap bahasan dengan menyusun KD serta 
merumuskan indicator pencapaian 
kompetensi, membuat kisi-kisi penilaian 
serta menyusun  standar penilaian. 
Teknik penilaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh guru kelas rendah (III A) 
maupun kelas tingi (VB) di SDN 39 
Pontianak Kota berupa tes dalam bentuk 
lisan maupun tulisan melauli Whatsapp grup 
yang disesuaikan dengan pelaksanaan, 
sistem pensekoran, waktu pelaksanaan, 
tujuan tes dan sasaran atau obek yang 
diukur. 
Bentuk penilaian hasil belajar 
dibedakan menjadi 3 yaitu penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan dan penilaian 
keterampilan. Pada masa pandemi covid-19 
guru kelas rendah (III A) maupun kelas 
tinggi (VB) di SDN 39 Pontianak Kota 
dalam melakukan penilaian sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan 
dilakukan secara virtual (online) melalui 
Whatsapp grup. 
Pelaksanaan penilaian hasil belajar 
yang dilakukan oleh guru kelas rendah (III 
A) dan kelas tinggi  (VB) yaitu menentukan 
tujuan penilaian, menentukan rencana 
penilaian, menyusun instrument penilaian, 
pengumpulan data atau informasi serta 
analisis dan interpretasi yang berkenaan 
denga hasil belajar siswa serta melakukan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, dapat disarankan sebagai 
berikut.Strategi penilaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh guru kelas tinggi (VB) dan 
kelas rendah (IIIA) masih belum maksimal, 
guru masih mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaan penilaian secara daring 
sehingga membuat cara atau strategi yang 
hanya berfokus pada pemberian materi dan 
tugas melalui video pembelajaran.  
Untuk itu guru hendaknya 
menggunakan metode dan media yang lebih 
kreatif sehingga walaupun hanya berfokus 
pada pemberian materi dan penilaian melalui 
video pembelajaran tetapi didalam video 
tersebut dapat memberikan daya tarik yang 
berbeda-beda, sehingga siswa dengan 
mudah dan antusias dalam melaksanakan 
pembelajaran dan penilaian yang diberikan 
oleh guru. Kemudian untuk siswa, 
hendaknya lebih percaya diri dengan 
kemampuan yang dimilikinya, sehingga 
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